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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam upaya menyiapkan generasi unggul di masangdgpendidikan

nasional Indonesia memiliki peranan dan fungsi yaaggat strategis, karena
melalui upaya inilah akan dihasilkan manusia Ire$i@ yang berkualitas dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Sejattengan pernyataan di atas,
pendidikan nasional Indonesia memiliki fungsi dejuan sebagaimana tertuang
dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia N@dd ahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No0.20/2003 tegta&isdiknas) sebagai
berikut:

...mengembangkan kemampuan dan membentuk watak geradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdask@adupan bangsa,

yang bertujuan untuk berkembangnya potensi anakk dadgar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg Esa, berahlak

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif dan menjadirgaanegara yang

demokratis serta bertanggung jawab

Untuk mewujudkan tercapainya tujuan tersebut pdilakukan berbagai

upaya pengembangan sumber daya manusia pada s&omigenis dan jenjang
pendidikan dimulai sejak usia dini, karena pendidikusia dini merupakan
pondasi bagi pendidikan selanjutnya. Pendidikana usgini menentukan
pendidikan pada jenjang selanjutnya. Oleh karena gemerintah mulai
memperhatikan dan memiliki kepedulian terhadap pikah anak usia dini.

Seperti tercantum dalam UU RI No0.20/2003 tentarggli®nas pada pasal 1 ayat

14 dijelaskan bahwa:



Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya peadvinyang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai usia 6 Tahun yafrakuitian melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantuurpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkkisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pernyataan di atas merupakan salah satu bukti bpbwerintah benar-
benar telah peduli dengan pendidikan anak usia ¢ial ini dapat dipahami
karena pengalaman pendidikan pada masa usia dmberé&kan pengaruh yang
sangat mendasar bagi pertumbuhan dan perkembanglklianasa mendatang.

Menurut Permendiknas Nomor 58 tentang Standar Bisadi Usia Dini
dijelaskan bahwa, dalam perkembangannya, masyarahalh menunjukkan
kepedulian terhadap masalah pendidikan, pengasdhamerlindungan anak usia
dini untuk usia 0 sampai dengan 6 tahun denganabearljenis layanan sesuai
dengan kondisi dan kemampuan yang ada, baik dafm pendidikan formal
maupun non formal. Penyelenggaraan PAUD jalur mkkain formal berbentuk
Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) dan tuidnlain yang sederajat,
yang menggunakan program untuk anak usia 4 6 tahun. Sedangkan
penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan nonformabéetuk Taman Penitipan
Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yanggganakan program untuk
anak usia 0 — <2 tahun, 2 — <4 tahun,<b-tahun dan Program Pengasuhan untuk
anak usia 0 <6 tahun; Kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain yaeglerajat,
menggunakan program untuk anak usia 2 — <4 tahud d&6 tahun.

Pernyataan di atas menyatakan bahwa pemerintadh sudlai membuka

mata untuk mengembangkan Pendidikan Anak Usia lizik melalui pendidikan

formal maupun non formal.



Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling 8atesn pertumbuhan
dan perkembangan manusia, baik dalam segi fisikporamental. Pada masa ini
karakter anak mulai dibentuk dan akan terus berkegbserta melekat pada
dirinya hingga dewasa. Oleh karena itu sejak dinakaperlu melakukan
pembiasaan-pembiasan yang mengarah pada pembemnitikadi berkarakter
sebagai manusia berkualitas yang mandiri, bernmsmdl berperilaku yang baik
menurut agama.

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satdiggkan awal
melalui jalur sekolah bagi anak usia 4-6 tahunu&njdari Taman Kanak-kanak
yaitu membantu anak didik mengembangkan potens fisik maupun psikis
yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosiahosional, kemandirian,
kognitif, bahasa, fisik/motorik, dan seni untukpsimemasuki pendidikan dasar.
Jadi jelas melalui tujuan di atas, pengembangarmdaaldan nilai-nilai agama
merupakan potensi utama yang harus dikembangkan.

Potensi-potensi yang ada dalam diri anak usia galah perlu digali dan
dikembangkan agar tumbuh dengan seimbang dan dptBatah satu potensi
yang penting adalah perkembangan bahasa yangaithdgh terdapat penguasaan
kosakata. Anak-anak Dbelajar berbicara dengan cagentbraksi dengan
lingkungannya.Selain itu lingkungan membenikan pdkajaran terhadap tingkah
laku dan ekspresi serta penambahan perbendahataarSlkecara umum berbicara
dapat diartikan sebagai suatu penyampaian ide agagasan kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga makseduedapat dipahami oleh

orang lain. Dengan berbekal penguasaan kosakatk ditearapkan dapat



mempunyai keterampilan berbicara melaui penguadama kata dan dapat
berkomunikasi yang baik dengan semua orang yaraglaetalam lingkungannya.

Hal di atas sependapat dengan Tarigan (1985: 2)wdakualitas
keterampilan berbahasa seseorang sangat dipengaddikualitas dan kuantitas
kosakata yang dimilikinya Semakin kaya kosakatagyaimiliki, semakin
terampil pula dalam berbahasa. Perkembangan keasakaterupakan
perkembangan konseptual. Suatu program yang sistedeam perkembangan
kosakata dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, ppathn, kemampuan, bawaan,
dan status sosial serta faktor-faktor geografis.

Selain itu penelitian yang telah dilakukan oleh IlHar Nogo Manuk
(2009) tentang Dampak Permainan Kartu Bergambaradap Kemampuan
Memecahkan Masalah dan Penguasaan Kosa Kata Anék Disi yang
menyimpulkan bahwa dampak aplikasi pembelajarangalenmenggunakan
permainan kartu bergambar dalam meningkatkan kemamkosa kata anak usia
dini menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Salah satu potensi lain yang terpenting dan harigalid serta
dikembangkan yaitu potensi spiritual, Potensi gpmtimerupakan landasan utama
dan pedoman bagi kehidupan anak di masa mendafotgnsi spiritual
merupakan potensi yang berhubungan dengan niki-Réagamaan. Agama
Islam memerintahkan supaya anak-anak sedini mungidah melaksanakan
pelaksanaan ibadah dan diberi sangsi yang tegas Wpagg tidak

melaksanakannya.



Sesuai dengan hadist Rasulullah SAW bahwa periatatanak-anakmu
untuk melaksanakan shalat ketika berumur tujuhrtatan pukullah mereka untuk
melakukan shalat ketika berumur sepuluh tahun ges@hkan masing-masing
dari tempat tidur mereka (anak laki-laki dan peream). (HR. Bukhari).

Dari hadist tersebut jelaslah bahwa pelaksanaataibaebagai potensi
spiritual harus dilaksanakan sedini mungkin agdrtéesebut tertanam sampai
dewasa.

Berkiblat dari hadist di atas, maka program pengaghn keagamaan di
taman kanak-kanak harus benar-benar dilaksanakamgrath pengembangan
keagamaan di taman kanak-kanak dilaksanakan hgairindengan program
pembentukan perilaku.Pembentukan perilaku melakmtpasaan merupakan
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dardaldm kehidupan sehari-
hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik.

Bentuk dari pelaksanaan pembentukan perilaku gangembangan
Agama Islam ini salah satu nya melalui kegiataruskis yaitu terbiasa
mengucapkan dan menggunakan kalimat toyyibah.

Seperti pendapat Yusuf S.(2008:61) menyatakan dglengetahuan anak
tentang agama pada anak usia dini semakin berkembarkat 1) mendengarkan
ucapan-ucapan orang tuanya, seperti salam, tashimjid, takbir, tahlil, bacaan
AlQuran atau menyangkut istilah-istilah keagamaannlya seperti ikhlas, sabar,
iman, dan islam 2) melihat penampilan perilaku grdama dalam beribadah,

seperti shalat, shaum, zakat dan memberikan pegatokepada orang lain, dan



pengetahuan meniru atau melakukan ibadah bersaary dua atau teman-
temannya.

Kalimat toyyibah merupakan perilaku standar segrauslim yang sangat
penting akan tetapi perilaku verbal itu belum digga secara sistematis. Namun
fenomena sekarang yang terjadi di lapangan, khyaupada anak usia Taman
Kanak-kanak yang berada di daerah Sumedang samgapmhatinkan. Ucapan-
ucapan yang diungkapkan oleh sebagian anak TKiateeuanak laki-laki, adalah
ucapan-ucapan yang kurang baik. Kalimat toyyibatang sekali terdengar
diucapkan oleh anak apabila dia melihat sesuatg yatah atau terkena musibah.
Sebagian besar anak mengucapkan kata-kata yanghiaia apabila ia melihat
sesuatu. Sebagai contoh, ketika anak-anak mefieéingi di pagi hari,
kebanyakan anak ketika mereka melihat pelangi oeapkan “anjirrr” bukannya
kalimat toyyibah “Subhanallah” yang terucap darilumya. Hal ini terjadi
dikarenakan kurangnya pembiasan kalimat toyyibaateran beragama dan
belum tepatnya teknik yang diberikan kepada anakkumemahami kalimat
toyyibah. Teknik yang digunakan selama ini hany&ddeap-cakap saja sehingga
anak kurang memahaminya, guru belum melakukan oiéédnik permainan.

Pengembangan bahasa khususnya penguasaan kbaadatsia dini dan
pengembangan perilaku keagamaan anak usia dinpaiean dua pengembangan
yang berbeda namun melalui permainan kartu toyyib@mpunyai keterkaitan
diantara keduanya. Dengan kartu toyyibah anak daeatgenal dan menambah

penguasaan kosa kata melalui gambar yang ada patadekaligus menambah



perilaku keagamaan khususnya dalam pengucapan dtaliayyibah yang
bermakna.

Berdasarkan hal di atas maka permasalahan tersafgat esensial untuk
ditelliti karena akan mampu mereduksi permasalayemy selama ini terjadi
terkait dengan penggunaan media kartu toyyibala ggtmainan kartu toyyibah
yang tepat guna dalam pembelajaran memberikan datepaadap penguasaan
kosa kata dan perilaku keagamaan anak usia dinmdalahan tersebut juga
sanagatmeaningful untuk diteliti karena akan bermakna bagi anak b,
dengan permainan kartu toyyibah dapat berdampak padguasaan kosa kata
dan perilaku keagamaan anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulisfakeskan kajian
tentang’Dampak Permainan Kartu Toyyibah Terhadap Penguasaan Kosa

Kata Dan Perilaku Keagamaan Anak Usia Dini” .

B. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah yang telah dipaparkan a8 atemfokuskan

kajian dalam dampak permainan kartu toyyibah teapgoenguasaan kosa kata
dan perilaku keagamaan anak usia dini. Agar diparoketerarahan fokus maka
rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam pexréampenelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana penerapan permainan kartu toyyibah paalaleelompok B TK

Negeri Pembina Sumedang dalam meningkatkan persjudsma kata dan

perilaku keagamaan anak usia dini?



2.

3.

Apakah terdapat perbedaan peningkatan penguasaaa kata anak
Kelompok B TK Negeri Pembina Sumedang antara arelg ynemperoleh
permainan kartu toyyibah dengan anak yang memperpEmbelajaran
konvensional?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan perilaku akeagan anak
Kelompok B TK Negeri Pembina Sumedang antara arelg ynemperoleh
permainan kartu toyyibah dengan anak yang mempgerofgembelajaran

konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penalithi adalah sebagai

berikut;

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan permainan kaywbah di TK

Negeri Pembina Sumedang dalam meningkatkan permuassa kata dan
perilaku keagamaan anak usia dini.

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan penguasaaa kata yang
signifikan antara anak yang memperoleh permainatu kayyibah dengan
anak yang memperoleh pembelajaran konvensiona padk kelompok B
TK Negeri Pembina Sumedang

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan perilakugateaan yang
signifikan antara anak yang memperoleh permainatu kayyibah dengan
anak yang memperoleh pembelajaran konvensional ggaalakelompok B di

TK Negeri Pembina Sumedang



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini berguna baik secara teoritisaupun praktis
sebagaimana dipaparkan di bawabh ini.

1. Manfaat Teoritis

Pegembangan teknik pembelajaran memberikan kouasirjang tinggi
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Hal sebdibbkan pengembangan
teknik dan media pembelajaran merupakan alat untudéncapai tujuan
pembelajaran.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberi kbosi yang berharga
tentang:

a. kajian dan informasi tentang permainan kartayyibah  dalam
mengembangkan kemampuan kosa kata dan perilakwakean anak usia
dini.

b. pengembangan konsep dan teknik permainan kaoftyibbh dalam
mengembangkan kemampuan kosa kata dan perilakwakean anak usia
dini.

c. sumbangan pemikiran untuk mendukung hasil-hpsitelitian orang lain
tentang objek dan kondisi yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini memberi manbagi pihak-pihak terkait.
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a. Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru PAUD Kapala Sekolah
PAUD tentang upaya meningkatkan pembiasaan kaltmgtibah melalui
permainan kartu toyyibah.

b. Lemabaga Pendidikan Anak Usia Dini
Sebagai bahan masukan bagi lembaga pengelola asiak dini untuk
memfasilitasi guru dalam mengembangkan pembeldjesarah yang lebih
baik.

c. Peneliti Lain
Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya padangnpendidikan dasar,
bahwa kartu toyyibah dapat digunakan untuk anakol@bkdasar dengan
bentuk yang berbeda yaitu tidak berupa gambar nielaicerita singkat yang

terjadi.

E. Definisi Operasional

Ada beberapa variabel yang perlu mendapatkan persiah dalam
permainan ini, yaitu sebagai berikut
1. Permainan Kartu Toyyibah

Menurut Santrock (2002) mendefinisikan Permaindayfpadalah suatu
kegiatan yang menyenangkan yang dilaksanakan w&p&ntingan kegiatan itu
sendiri. Erikson dan Freud dalam Santrock (200@)minan adalah suatu bentuk

penyesuaian diri manusia yang sangat berguna nmemnodmak menguasai
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kecemasan dan konflik. Piaget melihat permainaragabsuatu metode yang
meningkatkan perkembangan kognitif anak-anak.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dirumuskianwa permainan Kartu
Toyyibah merupakan permainan yang menggunakan kartu toyyibah dengan
tujuan anak dapat meningkatkan pembiasaan mengacakilimat Toyyibah
dengan cara yang menyenangkan. Adapun ukuran pemdartu toyyibah
meliputi faktor-faktor sebagai berikut (a) Pelafal&alimat toyyibah, (b)
ketepatan memasangkan kartu kartu toyyibah.

2. Penguasaan Kosa Kata

Kosakata menurut Kridalaksana (1993: 122) sama atengksikon.
Leksikon adalah (1) komponen bahasa yang memuatissenfiormasi tentang
makna dan pemakaian kata dalam bahasa; (2) kekayatanyang dimiliki
seorang pembicara, penulis, atau suatu bahasdaftay kata yang disusun seperti
kamus, tetapi dengan penjelasan singkat dan prék893: 127). Sedangkan
kosakata dalam KBBI (2001: 597) diartikan sebagabpndaharaan kata.

Penguasaan Kosa Kata adalah kemampuan anak dalamhami dan
mengekspresikan kata-kata. Adapun ukuran kemampoaa kata seseorang
menurut Arsyad dan Mukti (1993:17) meliputi fakfaktor sebagai berikut: (1)
ketepatan ucapan, (2) penempatan tekanan, naak dsendurasi yang sesuai.,(3)
pilihan kata, (4) ketepatan sasaran pembicaraan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baosakata merupakan
perbendaharaan kata yang dimiliki seseorang dalasep berbahasa, baik lisan

maupun tulisan, yang meliputi faktor-faktor sebdgexikut (1) penguasaan kata
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(2) ketepatan ucapan, (3) penempatan tekanan di#m (43 makna pemakaian
kata, dan (5) ketepatan sasaran pembicaraan.
3. Perilaku Keagamaan
Dalam pandangan Syamsu Yusuf (2004:16) bahwa unteknbantu
meningkatkan kesadaran agama anak usia dini, d@ngsebagai lingkungan
pertama bagi anak hendaknya melakukan hal-hdtuieri
a Menanamkan konsep-konsep atau nilai-nilai ag&e@ada anak melalui
bahasa, misalnya pada saat makan, menyusui, menyssmandikan,
memakai pakaian mengucapkbdasmalah pada saat memulai dan bacakan
hamdalah pada saat selesai. Contohnya pada saat mengg@geratan
meninabobokannya menjelang tidur, bacakan kalinadimih toyyibah (zikir
pada Allah), yaitu bacaaasbih, hamdalah, takbir dan tahlil.
b - Memperlakukan anak dengan penuh kasih saying
¢ Memberikan contoh dalam mengamalkan ajaran agdangan baik. Anak
memiliki kemampuan untuk mengimitasi atau perbuatamg lain, dalam hal
ini orang tua. Oleh karena itu, orang tua seyoggataynpil sebagai figure
yang member teladan dalam mengamalkan nilai-agama pada anak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balesitaku keagamaan
anak usia dini adalah suatu sikap, tindakan, péabuatau tingkahlaku anak usia
dini yang diperoleh melalui pengetahuannya dagkimgan tempat anak berada,
yang dilakukan atas keinginan dan keyakinan atatwtan agama yang dilakukan
melalui pembiasaan, yang meliputi faktor-faktor aggdo berikut (1) mengenal

ciptaan Tuhan, (2) menyebutkan benda buatan mar8sianengucapkan doa
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sebelum dan sesudah kegiatan, (4) melafalkan kalioyyibah (5) dapat
menyanyi lagu-lagu keagamaan, (6) Dapat mengajkikaskalimat toyyibah
secara spontan pada kehidupan sehari-hari, (7) enahgopan santun (8) dapat

mengekpresikan rasa sayang atau cinta kasih segaman

F. Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat dampak pembelajaran peramai kartu
toyyibah, maka hipotesis penelitian adalah sebagakut:

1. Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikanmd@languasaan kosakata
antara anak yang memperoleh pembelajaran dengaggonggkan permainan
kartu toyyibah dengan anak yang memperoleh penavatakonvensional.

2. Terdapat perbedaan peningkatan yang sigifikan dgdamngkatan perilaku
keagamaan antara anak yang memperoleh pembeld@ngan menggunakan
permainan kartu toyyibah dengan anak yang memgerglembelajaran

konvensional.

G. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yangahkedctapai, maka
metode yang digunakan dalam peneltian ini adalamgguakan metode
eksperiman dengan jenis kuasi eksperimen yang jbantuuntuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitanadalah metode
eksperimen kuasi (Creswell,2003) karena dalam pehig@n sampel tidak

dilakukan random asigment, tetapi ditentukan berdasarkan kelas yang ada.
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Penelitian eksperimen ini bertujuan menguji permairkartu toyyibah untuk

meningkatkan penguasaan kosakata dan perilaku keageanak usia dini.

Tabel 1. 1
Desain Eksperimen
Kelompok Pretest Treatmen Posstest
Treatment Group 0 X1 0,
Control Group 9 Xo 04

Kelompok eksperimen dan kontrol terpilih dibprestest (O) danposttest
(O). Kelompok eksperimen diberi perlakuan permairkantu toyyibah (X),

sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembetajamavensional (X).

H. Lokasi dan Populasi Penelitian

Pengertian poppulasi menurut Sugiyono, (2007:57hyaakan bahwa
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias aobjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populaskan hanya orang tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimili@ieh subjek atau objek tersebut.

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulahwa populasi dalam
penelitian meliputi segala sesuatu yang akan digadsubjekatau objek penelitian
yang dikehendaki peneliti. Berkenaan dengan péaeliini maka yang akan

dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah sisiswi kelas B Taman Kanak-
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Kanak Negeri Sumedang yang beralamat di Jalan &s FSumedang Utara
Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat.

Dalam penggunaan populasi ini dilakukan dengaralmetiengan total
sampling berjumlah 30 orang. Suharsimi ArikuntoQ@05), penentuan sampel
berjumlah kurang dari 100 orang dapat digunakaa s#mpling artinya seluruh
siswa menjadi sampel. Terbagi menjadi dua kelonmyaddki 15 anak untuk kelas
control dan selebihnya untuk kelas eksperimen.

Pemilihan Taman Kanak-kanak Negeri Pembina seltaggat penelitian
karena Taman Kanak-kanak Negeri Pembina sebagaialsebekolah yang
memiliki jJumlah murid yang cukup banyak dan sebagdah satu sekolah favorit

di kabupaten Sumedang.



